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ABSTRACT 

 Indonesia has quite rapid development of the retail business. This requires actors who have retail businesses to 

be involved in consumer purchasing decisions. There are several factors that influence consumer purchasing 

decisions, one of which is a good and strategic layout of facilities. Cahaya Abadi is a shop that runs a retail 

business. Cahaya Abadi Store provides various products for daily consumer needs. This research was conducted 

using the Activity Relationship Chart (ARC) method and Total Closeness Rating (TCR) calculations in data 

processing. The research uses the Activity Relationship Chart (ARC) method and Total Closeness Rating (TCR) 

calculations. This research uses primary and secondary data and the methods used are qualitative and 

quantitative methods. The layout is based on providing convenience for consumers in shopping and it is hoped 

that consumers will have an efficient and effective time in shopping. 
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ABSTRAK 

 Negara Indonesia memiliki perkembangan bisnis ritel yang cukup pesat. Hal ini menuntut para pelaku yang 

memiliki bisnis ritel dalam keputusan pembelian konsumen. Keputusan pembelian konsumen terdapat beberapa 

faktor yang memengaruhinya, salah satunya dalam penataan tata letak fasilitas yang baik dan strategis. Cahaya 

Abadi merupakan salah satu toko yang menjalankan bisnis ritel. Toko Cahaya Abadi menyediakan berbagai 

produk kebutuhan konsumen sehar-hari. Penelitian ini dilakukan dengan metode Activity Relationship Chart 

(ARC) dan perhitungan Total Closeness Rating (TCR) dalam pengolahan data. Penelitian menggunakan metode 

Activity Relationship Chart (ARC) dan perhitungan Total Closeness Rating (TCR). Penelitian ini menggunakan 

data primer dan sekunder serta metode yang digunakan yaitu metode kualitatif dan kuantitatif. Penataan tata letak 

didasarkan untuk memberikan kenyamanan bagi konsumen dalam berbelanja serta diharapkan konsumen memilki 

waktu yang efisien dan efektif dalam berbelanja. 

Kata Kunci: ARC, TRC, Tata Letak, Ritel 

 

 

PENDAHULUAN  

Ritel merupakan aktivitas dalam menjual berbagai barang atau jasa yang dikonsumsi 

secara langsung ataupun tidak langsung oleh konsumen. Bisnis ritel adalah salah satu mata 

rantai perdagangan di bagian akhir. Menurut Berman & Evans dalam Sujana (2013) 

mendefinisikan bisnis retail yaitu “those business activities involved in the sale of goods and 

services consumers for their personal, family, or household use”. Pernyataan tersebut memiliki 

arti yaitu sebuah aktivitas usaha yang berkaitan terhadap penjualan barang dan jasa kepada 

konsumen yang digunakan untuk individu, keluarga atau rumah tangga dengan tujuan 
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konsumsi serta dalam sebuah pendistribusian barang atau jasa yang berkaitan langsung dengan 

konsumen akhir.  

Aktivitas ritel merupakan kegiatan yang melakukan penjualan dan aktivitas nilai 

tambah barang atau jasa secara langsung kepada konsumen dalam penggunaan pribadi bukan 

untuk dilakukan bisnis kembali. Ritel merupakan sebuah perangkat dalam aktivitas bisnis 

dalam kegiatan penjualan serta menambahkan nilai produk barang atau jasa kepada konsumen 

dalam memenuhi tingkat konsumsi konsumen secara pribadi maupun keluarga. Kegiatan dari 

ritel terdapat nilai yang harus dipahami sebagai perbandingan antara manfaat produk dengan 

pengorbanan yang telah dikeluarkan konsumen.  

Toko ritel merupakan bangunan yang berupa tempat dengan lokasi yang dibuat secara 

strategis dengan tujuan mudah dijangkau oleh konsumen, seperti di pinggir jalan raya dan 

tempat yang cukup ramai dilalui oleh masyarakat (Andika & Hati, 2018). Toko ritel yang 

dijadikan sebagai objek penelitian yaitu toko ritel Cahaya Abadi yang beralamat di kota Bogor, 

Jawa Barat. Toko ritel Cahaya Abadi menjual berbagai macam produk untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Toko ritel Cahaya Abadi selalu memberikan harga termurah untuk para 

konsumen dan memberikan pelayanan terbaik untuk konsumennya.  

Proses pelaksanaan di sebuah toko ritel dan pada sebuah perusahaan harus selalu 

dituntut dalam memberikan sebuah pelayanan yang baik kepada konsumen (Putra & Nurcaya, 

2019). Toko ritel Cahaya Abadi memiliki kekurangan pada bagian tata letak fasilitas serta rak 

produk, hal ini berdasarkan hasil observasi langsung. Penataan rak yang masih kurang optimal 

hal ini menyebabkan konsumen kesulitan dalam mencari produk yang dituju. Hal ini juga 

disebabkan toko titel Cahaya Abadi belum memperhitungkan kedekatan atau hubungan antar 

produk.  

Penataan tata letak terhadap seluruh fasilitas produksi yang ada di dalam perusahaan 

disebut sebagai tata letak (Robert & Richard, 2015). Penataan letak pada sebuah perusahaan 

tidak hanya pada fasilitas, namun juga pada rak produk. Toko ritel Cahaya Abadi memiliki 

susunan atau tata letak rak produk yang kurang optimal, sehingga konsumen merasa kesulitan 

dalam mencari dan menemukan produk yang ingin di beli. Selain itu, konsumen merasa waktu 

yang dipakai dalam mencari dan menemukan produk tidak efisien sehingga perlu dilakukan 

perancangan ulang tata letak untuk rak produk pada toko ritel Cahaya Abadi. Menurut Noor 

(2018) perancangan ulang tata letak terhadap produk merupakan sebuah persoalan yang 

penting, kesalahan pada penataan tata letak dapat menyebabkan kegiatan bisnis tidak dapat 

beroperasi dengan efektif dan efisien, karena bisnis ritel atau perusahaan industri memiliki 

jangka waktu yang lama dalam kegiatannya.  
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Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah melakukan perancangan ulang tata letak 

pada toko ritel Cahaya Abadi pada bagian rak produk. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode Activity Relationship Chart (ARC) dan perhitungan Total Closeness 

Rating (TCR). Kedua metode tersebut digunakan untuk mengetahui derajat kedekatan pada 

pengelompokan produk di toko ritel Cahaya Abadi.  

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian dilakukan pada toko ritel Cahaya Abadi. Lokasi penelitian ini berada di Graha 

Pena Bogor, No. 101, Kecamatan Bogor Baru, Kota Bogor, Jawa Barat. Penelitian ini 

menggunakan jenis data primer dan data sekunder. Data primer dihasilkan dari observasi 

langsung dan kegiatan wawancara untuk mengetahui informasi terhadap toko ritel Cahaya 

Abadi serta dilakukannya pengamatan objek tata letak pada toko ritel Cahaya Abadi. Data 

sekunder digunakan sebagai bahan informasi serta referensi mengenai penelitian terkait yang 

bersumber dari jurnal, skripsi dan media informasi lainnya.  

 Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode Activity Relationship Chart (ARC) dan 

perhitungan Total Closeness Rating (TCR) dalam pengolahan data. Metode yang dilakukan 

dari kedua metode Activity Relationship Chart (ARC) dan perhitungan Total Closeness Rating 

(TCR) bertujuan untuk mengubah data kuantitatif menjadi data kualitatif dalam mengutamakan 

bentuk angka sebagai instrumennya. Data kualitatif digunakan sebagai dalam mendeskripsikan 

perancangan tata ulang produk dan mendeskripsikan gambaran hasil dan kesimpulan yang 

berupa data angka dan memiliki makna.  

 Kegiatan analisis Activity Relationship Chart (ARC) merupakan cara dalam perancangan 

keterkaitan antara setiap kelompok kegiatan yang saling berkaitan atau berhubungan, seperti 

tata letak fasilitas atau departemen. Metode  Activity Relationship Chart (ARC) dilakukan 

dengan tujuan untuk perancangan ulang tata letak dalam menghubungkan tingkat kedekatannya 

(Yulistio et al., 2020). Hal ini juga bertujuan untuk toko ritel Cahaya Abadi dalam 

mengelompokkan produk dalam memperbaiki kekurangan pada tata letak rak produk yang 

belum optimal sehingga diperlukan metode Activity Relationship Chart (ARC) dan perhitungan 

Total Closeness Rating (TCR) dalam perancangan ulang tata letak rak produk dan diharapkan 

konsumen dapat memiliki waktu yang efektif dan efisien dalam mencari barang dan ketika 

berbelanja (Wilujeng, 2018).   

 Metode Activity Relationship Chart (ARC) memiliki nilai hubungan kedekatan ditentukan 

berdasarkan derajat kedekatan sebagai berikut : 
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A = Mutlak Perlu, berdekatan. 

E = Sangat Penting, berdekatan. 

1 = Penting, berdampingan. 

O = Biasa, kedekatannya dimana saja tidak masalah. 

U = Tidak perlu adanya keterkaitan geografis apapun. 

X = Tidak diinginkan kegiatan bersangkutan berdekatan. 

 

Total Closeness Rating (TCR) merupakan perencanaan layout usulan dengan 

menggunakan  perhitungan dari jarak keterkaitan terdekat pada setiap departemen produksi. 

TCR memiliki bobot kedekatan yang digunakan, yaitu sebagai berikut : 

A = 4 (Mutlak harus didekatkan) 

B = 3 (Sangat penting didekatkan) 

1 = 2 (Penting didekatkan) 

0 = 1 (Dapat didekatkan) 

U = 0 (Tidak penting didekatkan 

X = -1 (Dihindari untuk didekatkan) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Toko ritel Cahaya Abadi merupakan sebuah toko ritel atau minimarket yang berlokasi 

di Kota Bogor, Jawa Barat. untuk waktu beroperasi nya mulai jam 08:00 hingga 21:00 WIB. 

toko ritel cahaya abadi memiliki 2 karyawan yang terdiri dari 1 kasir dan 1 pramusaji. hal ini 

memudahkan konsumen mencari produk yang diinginkan. 

Kapasitas yang dimiliki toko ritel cahaya abadi ini tidak terlalu luas, sehingga 

membutuhkan teknik dalam proses penempatan tata letak rak produk agar toko ini dapat 

menjaga loyalitas para konsumennya. rak produk yang dimuat dalam toko ini terdiri dari 12  

rak dengan dilengkapi dengan kasir dan lemari pendingin untuk produk frozen food atau 

minuman,dan juga ruangan pendukung seperti gudang  

Gambaran mengenai tata letak awal dari toko ritel Cahaya Abadi merupakan hal 

penting yang perlu diketahui terlebih dahulu. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, 

banyak konsumen yang kesulitan untuk menemukan produk yang sejenis sehingga dapat 

dikatakan bahwa tata letak toko ritel Cahaya Abadi ini belum optimal. Berikut adalah gambar 

tata letak pada toko ritel Cahaya Abadi : 
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Keterangan :  

1. Parkiran 

2. Kasir  

3. Ruang Display 

4. Toilet 

5. Ruang Karyawan 

6. Gudang 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Tata letak awal Toko Cahaya abadi 

 

 Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa tata letak Toko Cahaya Abadi terdapat 

penempatan rak produk yang masih belum efektif pada bagian gudang yang berada di gedung, 

jika karyawan ingin mengambil produk harus melewati wc dan rak display, dan penempatan 

rak display yang berada diantara gudang dan wc, jika berada di depan kasir konsumen akan 

lebih mudah untuk mencari produk.  

 

 

3.1  Activity Relation Chart (ARC)  

Metode perancangan tata letak dibutuhhkan dengan menggunakan metode Activity 

Relationship Chart (ARC). ARC berperan dalam mengetahui hubungan aktivitas dalam sebuah 

perancangan. Peningkatan produktivitas dalam sebuah perusahaan dibutuhkan sebuah metode 

ARC dalam perancangan tata letak fasilitas.  Adapun tingkat penilaian huruf dan angka yang 

dapat dijadikan acuan dapat dilihat pada Tabel 1 

 

Tabel 1. Indikator Penilaian Huruf dan Angka Activity Relationship Chart (ARC) 

Kode Nilai Kedekatan 
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A 81 Kedekatan absolut atau sangat penting 

E 27 Kedekatan cukup penting 

I 9 Kedekatan penting 

O 3 Kedekatan biasa saja 

U 1 Kedekatan tidak penting 

X 0 Kedekatan tidak diinginkan 

 

Hasil yang diperoleh pada tabel di atas bahwa Activity Relationship Chart (ARC) dapat 

diinterpretasikan menggunakan Total Closeness Rating (TCR) dengan melihat hubungan 

aktivitas kedekatanya. Total Closeness Rating (TCR) merupakan hasil dari jumlah nilai yang 

dihitung berdasarkan tingkatan hubungan keterdekatan secara sistematis (Dwianto et al. 2016). 

Cara perhitungan Total Closeness Rating (TCR) dapat dirumuskan secara sistematis sebagai 

berikut : 

TCR = (A x 81) + (E x 27) + (1 x 9) + (O x 3) + (U x 1) + (X x 0)  

 

Gambar 2 Matriks chart ARC di Toko Cahaya Abadi 

 

           Hasil dari matriks chart ARC pada gambar 2, maka diperoleh hasil yaitu kasir memiliki 

kedekatan absolut yang penting dengan rak display. Ruang display memiliki kedekatan absolut 

yang penting dengan gudang. Toilet memiliki kedekatan tidak penting dengan gudang yang 

artinya tidak perlu ada kedekatan antara dua fasilitas tersebut. Ruang karyawan memiliki 

kedekatan absolut yang penting dengan gudang. Parkiran memiliki kedekatan penting dengan 

kasir.  
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3.2  TCR (Total Closeness Rating) 

 TCR adalah suatu metode yang digunakan untuk mengetahui kelayakan suatu ruangan 

dengan ruangan yang lain. Metode TCR tersebut dilakukan dengan mengubah setiap derajat 

dengan kedekatan menjadi nilai rating serta dapat merancang dan mengubah tata letak fasilitas 

serta menghasilkan layout solutif sehingga dapat menyelesaikan permasalahan yang ada. Hasil 

keterkaitan pada Gambar 2 dianalisis menggunakan perhitungan Total Closeness Rating (TCR) 

pada Tabel 1. 

 

 

 

Tabel 2.  Perhitungan Total Closeness Rating (TCR) 

 

No 
Nilai 

Ruang 

81 27 9 3 1 0 
Perhitungan TCR TCR 

A E I O U X 

1 Parkiran - 5 1 - 2 3, 4 
(27x1)+(9x1)+(1x2)+(0x2) 

= 38 

38 

(5) 

2 Kasir 2 - - - 
3, 

4, 5 
- (81x1)+(1x3) = 84 

84 

(3) 

3 R. Display 5 4 - - 3 - (81x1)+(27x1)+(1x3) = 111 
111 

(2) 

4 Toilet - 4 5 - - - (27x1)+(9x1) = 36 
36 

(6) 

5 
R. 

Karyawan 
5 - - - - - (81x1) = 81 

81 

(4) 

6 Gudang 1, 3 5 2 - 4 - 
(81x2)+(27x1)+(9x1)+(1x4) 

= 202 

202 

(1) 

 

Berdasarkan Tabel 1, data menunjukan bahwa ruangan yang menjadi prioritas adalah 

gudang karena memperoleh nilai TCR sebesar 202. TCR yang memilki nilai tertinggi, maka 

ruangan tersebut semakin diprioritaskan. Ruangan yang memiliki pengaruh besar pada toko 

Cahaya Abadi adalah Gudang, artinya ruangan yang harus  diprioritaskan pada solusi tata letak 

toko Cahaya Abadi karena gudang menjadi tempat utama penyimpanan produk. Selanjutnya 

tingkat prioritas menunjukan pada bagian ruang display produk. Ruangan yang memperoleh  
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nilai TCR besar harus berada diposisi yang dekat dengan gudang. Jika memperoleh nilai TCR 

rendah disarankan untuk tidak terlalu berdekatan.  

 

3.3 Solusi Tata Letak 

 Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh dengan menggunakan metode Activity 

Relationship Chart (ARC) dan Total Closeness Rating (TCR) mendapatkan solusi tata letak 

pada Toko Cahaya Abadi dapat dilihat pada Gambar 3. Solusi perbaikan tata letak ini 

diharapkan dapat memberikan evaluasi serta dapat digunakan sebagai saran bagi Toko Cahaya 

Abadi.  

 

 

Keterangan :  

1. Parkiran 

2. Kasir  

3. Ruang Display 

4. Toilet 

5. Ruang Karyawan 

6. Gudang 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Solusi Tata Letak 

 

Berdasarkan Gambar 3, menunjukan hasil evaluasi dan solusi tata letak baru. Pada area 

gudang sebelum mendapatkan evaluasi berada di posisi sudut ruangan dan berjarak cukup jauh 

dengan ruang karyawan, setelah mendapatkan evaluasi area gudang menjadi berdekatan 

dengan ruang karyawan dan ruang display produk. Selain itu ruang display yang berada 

dibelakang antara gudang dan wc berpindah posisi menjadi dekat dengan kasir dan dibelakang 

gedung hanya terdapat gudang, ruang karyawan, dan wc sehingga memudahkan karyawan 
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untuk melakukan aktivitas pekerjaan retail dan konsumen dapat melakukan aktivitas berbelanja 

dengan lebih nyaman dengan posisi tata ruang yang telah di evaluasi.  

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Toko Cahaya Abadi, dapat 

disimpulkan bahwa masih didapati tata letak yang tidak sesuai dengan kedekatannya. 

Berdasarkan permasalahan tersebut metode yang digunakan untuk perbaikan tata letak Toko 

Cahaya Abadi dengan menggunakan metode ARC (Activity Relationship Chart) dan TCR 

(Total Closeness Rating). Berdasarkan hasil perhitungan TCR gudang memperoleh nilai 

tertinggi yaitu 202, sehingga karyawan Toko Cahaya Abadi akan lebih mudah jika ingin 

mengambil produk yang akan disusun di rak display dan memberikan kemudahan kepada 

konsumen ketika mencari produk. Terdapat usulan tata letak seperti gudang berdekatan dengan 

ruang display dan berdekatan juga dengan ruang karyawan. Penempatan ruang untuk tata letak 

baru ini diharapkan dapat memudahkan konsumen dalam mencari barang yang dibutuhkan 

ketika sedang belanja sehingga konsumen dapat melakukan aktivitas belanja dengan efektif 

dan efisien.   
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